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ABSTRAK 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memegang peran strategis dalam membentuk 

karakter dan pemahaman keagamaan siswa sejak dini. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi kunci 

dalam mengoptimalkan proses belajar yang holistik dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

efektivitas metode belajar praktik dan metode diskusi terhadap pemahaman belajar siswa sekolah dasar dalam 

mata pelajaran PAI, ditinjau dari perspektif pendidikan anak dalam Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap 4 (empat) guru PAI di Sekolah 

Dasar (SD). Hasil menunjukkan bahwa metode praktik, yang menekankan keterlibatan langsung siswa dalam 

aktivitas ibadah seperti wudhu dan salat, lebih efektif dalam pembentukan kebiasaan dan karakter religius secara 

konkret. Sementara itu, metode diskusi lebih unggul dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, serta pemaknaan nilai melalui prinsip musyawarah Islami. Dengan mempertimbangkan kelebihan 

masing-masing metode, kombinasi antara keduanya direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang 

holistik dan selaras dengan prinsip pendidikan anak menurut Islam. 

Kata Kunci: Metode Diskusi, Metode Praktik, Pemahaman Belajar Siswa, Pendidikan Agama Islam, 

Pendidikan Anak dalam Islam 

 

ABSTRACT 

Islamic Religious Education (PAI) learning in elementary schools plays a strategic role in shaping students' 

religious character and understanding from an early age. Choosing the right learning method is the key to 

optimizing a holistic and meaningful learning process. This study aims to compare the effectiveness of practical 

learning methods and discussion methods on the learning understanding of elementary school students in PAI 

subjects, reviewed from the perspective of children's education in Islam. This study uses a descriptive qualitative 

approach with data collection techniques through interviews with 4 (four) PAI teachers in elementary schools. 

The results showed that the practice method, which emphasizes the direct involvement of students in worship 

activities such as ablution and prayer, was more effective in the formation of religious habits and character in a 

concrete way. Meanwhile, the discussion method is superior in developing critical thinking skills, communication, 

and value interpretation through the principles of Islamic deliberation. Taking into account the advantages of 

each method, the combination of the two is recommended as a holistic learning strategy and in line with the 

principles of children's education according to Islam. 

Keyword: Discussion Methods, Practice Methods, Student Learning Understanding, Islamic Religious 

Education, Children's Education in Islam 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh manusia 

untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung dan menyenangkan, guna 

mengembangkan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi individu yang cerdas secara 

intelektual, emosional, dan spiritual (Lathifah et al. 2022). Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam membentuk karakter, moral, dan kemampuan intelektual anak. Salah satu 

elemen krusial dalam pengajaran karakter adalah nilai-nilai moderasi dalam beragama. 

Pendidikan karakter berbasis moderasi beragama perlu dikenalkan sejak dini, khususnya pada 

masa usia emas, karena masa ini merupakan periode krusial dalam pembentukan dasar-dasar 

kepribadian anak (Akbar et al. 2023). Oleh karena itu, pendidikan pada usia dini tidak hanya 

menekankan pada penguasaan ilmu saja, tetapi juga perlu memperkuat nilai-nilai keagamaan 

dan kebhinekaan yang mencerminkan karakter moderat (Khusnul Latifah and Khotam Rusli 

2019).  

Dalam perspektif Islam, pendidikan anak diarahkan bukan hanya untuk penguasaan 

ilmu pengetahuan, melainkan juga untuk menanamkan nilai-nilai akhlak, spiritualitas, dan 

tanggung jawab sosial sejak dini (Khairul Amri and Sucipto 2024). Islam mengajarkan bahwa 

setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, yaitu memiliki kecenderungan alami untuk 

mengenal Tuhan, sadar terhadap nilai-nilai agama, dan memiliki potensi bertauhid secara 

murni (Syah Dewa, Latifah, and Indra 2023). Oleh sebab itu, pendidikan Islam menekankan 

pentingnya pembinaan yang menyeluruh sedari kecil agar anak berkembang menjadi individu 

yang beriman, berakhlak, dan memiliki tanggung jawab secara sosial. 

Menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak di usia dini sangat krusial untuk 

membentuk karakter yang bermoral baik (Busahdiar et al. 2023). Melalui pendekatan 

pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam, peserta didik dapat memahami identitasnya sebagai 

seorang Muslim yang bertanggung jawab terhadap agamanya. Ia tidak hanya dituntut untuk 

memahami ajaran Islam secara intelektual, namun juga untuk menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Victorya et al. 2023). Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam ditujukan untuk 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian anak secara seimbang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam satu kesatuan yang utuh. 

Pendekatan holistik menjadi salah satu strategi yang relevan untuk mewujudkan pembelajaran 

yang seimbang dan bermakna (Sakinah et al. 2025). Dalam konteks ini, pemilihan metode 

pembelajaran menjadi elemen penting yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar 

mengajar. Keberhasilan tersebut sangat ditentukan oleh kecocokan metode dengan kebutuhan 
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peserta didik (Fadillah, Giatman, and Muskhir 2021). Metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara terstruktur yang diterapkan oleh guru untuk menyampaikan materi agar dapat 

dipahami secara efektif oleh siswa (Marlina 2023).  

Di antara berbagai metode yang digunakan dalam pendidikan dasar, metode praktik dan 

metode diskusi merupakan dua pendekatan yang sering diterapkan karena memiliki potensi 

dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa. Metode praktik adalah pendekatan yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan nyata sesuai dengan materi pelajaran 

(Fatimah 2020). Melalui praktik langsung, siswa dapat membentuk pemahaman yang lebih 

konkret dan aplikatif. Guru dapat membiasakan siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang 

dipelajari melalui pengulangan kegiatan, sehingga mereka terbiasa melaksanakannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Jasmana 2021). Pendekatan ini berhasil dalam menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral karena siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga melalui pengalaman 

praktis (Widat, Rozi, and Lestari 2022).  

Sementara itu, metode mujadalah atau diskusi merupakan metode yang menekankan 

pada proses dialogis, di mana peserta didik diajak untuk berdiskusi secara terbuka namun tetap 

dalam bingkai etika dan saling menghargai. Dalam diskusi, siswa diberi ruang untuk 

menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, serta membangun pemahaman 

bersama melalui pertukaran hujah yang logis dan santun (Z. Siregar et al. 2023). Metode ini 

tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi, tetapi juga 

menumbuhkan sikap toleran dan kerja sama, yang sangat penting dalam pendidikan karakter. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa baik metode praktik maupun metode diskusi 

memiliki keunggulan masing-masing dalam mendukung pemahaman belajar siswa. Namun, 

dalam konteks pendidikan anak menurut Islam, masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas masing-masing metode dalam mendukung perkembangan 

pemahaman siswa secara holistik. Maka dari itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan efektivitas metode belajar praktik dan metode diskusi terhadap pemahaman 

belajar siswa sekolah dasar dalam perspektif pendidikan anak menurut Islam. Hasil dari studi 

komparatif ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi metode yang lebih optimal dan 

sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran di tingkat dasar berbasis nilai-nilai Islam. 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif untuk menguraikan secara 

mendalam efektivitas penerapan metode praktik dan diskusi dalam pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur yang melibatkan empat guru PAI berpengalaman dalam mengimplementasikan 

kedua metode tersebut. Metode wawancara dipilih karena mampu menghasilkan informasi 

yang luas, mendalam, dan sesuai dengan konteks penelitian. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria yang dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian (Nasution 2023). 

Analisis data dilakukan berdasarkan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga 

tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Abdussamad 2021). 

Untuk menjamin validitas data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan melakukan 

konfirmasi hasil wawancara kepada informan. Seluruh transkrip wawancara digunakan sebagai 

sumber utama dalam proses analisis tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Pendidikan Anak dalam Islam 

dipandang sebagai proses penting yang harus dilakukan sejak usia dini. Hal ini meliputi 

pemberian pengetahuan tentang agama yang mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, serta 

ilmu pengetahuan umum. Pendidikan ini tidak hanya berorientasi pada aspek spiritual, tetapi 

juga mencakup pembentukan karakter, moral, dan kecerdasan anak secara menyeluruh. 

Metode yang digunakan dalam pendidikan anak Islam adalah keteladanan, kasih 

sayang, keterlibatan aktif, serta konsistensi dalam menanamkan nilai-nilai positif. Orang tua 

dan guru perlu menunjukkan perilaku Islami secara nyata agar anak dapat menirunya dengan 

penuh kesadaran dan pemahaman. Dengan demikian, pendidikan anak dalam Islam dianggap 

sangat penting, karena menjadi fondasi utama dalam membentuk pribadi muslim yang taat, 

cerdas, dan berakhlak mulia. Pendidikan ini berperan besar dalam menentukan kualitas 

kehidupan anak, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun masa depannya. 

1. Metode Belajar Praktik dalam Perspektif Pendidikan Anak dalam Islam 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Metode praktik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) dianggap sangat efektif oleh para guru 

untuk menanamkan nilai-nilai keislaman. Pendekatan learning by doing ini membantu siswa 

memahami materi secara konkret, terutama dalam praktik ibadah seperti salat dan wudhu. 

Dengan praktik langsung, siswa dapat mengamati dan meniru gerakan dengan lebih baik, 

sehingga pemahaman dan motivasi belajar meningkat. Namun, metode ini menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan waktu, kesiapan belajar siswa yang masih terbatas, dan 
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keterbatasan sumber daya guru. Solusi yang diterapkan meliputi pembagian siswa dalam 

kelompok kecil, penggunaan blended learning, serta melibatkan tutor sebaya dan guru 

pendamping. Metode praktik memberikan dampak positif pada pemahaman, motivasi, 

keterampilan motorik, dan penguatan karakter religius, meskipun ada risiko rutinitas tanpa 

pemahaman mendalam dan hambatan kreativitas akibat metode yang terlalu terstruktur.  

2. Metode Belajar Diskusi dalam Perspektif Islam 

Metode diskusi sangat dianjurkan dalam pendidikan Islam karena sejalan dengan prinsip 

musyawarah. Diskusi mendorong siswa berdialog, bertukar pendapat, dan mencari solusi 

bersama, yang mengembangkan pola pikir kritis, komunikatif, sikap toleransi, dan kemampuan 

sosial melalui prinsip musyawarah. Dalam pembelajaran PAI di SD, diskusi meningkatkan 

pemahaman materi, keterlibatan, dan motivasi belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan diskusi agar tetap fokus dan produktif. Tantangan dalam metode ini meliputi 

kurangnya partisipasi siswa, dominasi oleh beberapa siswa, dan perbedaan tingkat pemahaman. 

Solusi yang diterapkan antara lain pembagian kelompok kecil dengan peran jelas, aturan 

diskusi yang ketat, penggunaan pertanyaan terstruktur, dan pemberian stimulus untuk 

mendorong partisipasi semua siswa, termasuk yang pemalu. 

3. Perbandingan Metode Praktik dan Diskusi 

Kedua metode memiliki keunggulan masing-masing sesuai dengan jenis materi dan 

kondisi kelas. Metode praktik lebih efektif untuk materi ibadah ritual yang membutuhkan 

pengalaman konkret, sedangkan diskusi lebih cocok untuk tema nilai dan etika seperti akhlak 

dan toleransi. Beberapa guru menilai diskusi lebih mudah diterapkan karena hemat waktu dan 

meningkatkan keterlibatan siswa, sementara yang lain menilai praktik lebih efektif karena 

memberikan pengalaman visual dan kinestetik. Respon siswa terhadap kedua metode 

bervariasi; praktik cenderung meningkatkan antusiasme karena sifatnya yang aktif dan 

menyenangkan, sedangkan diskusi mendorong keterlibatan intelektual dan sosial.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan para guru PAI di SD, dapat disimpulkan 

bahwa kombinasi antara metode praktik dan diskusi menjadi strategi yang direkomendasikan 

untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku Islami siswa. Para guru memberikan beberapa 

saran praktis yang berlandaskan pada pengalaman mereka di kelas, sebagai berikut: 1) 

menggabungkan praktik dan diskusi secara strategis, 2) menyesuaikan metode dengan tujuan 

dan materi, 3) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 4) memberikan umpan balik, 5) 

evaluasi dan refleksi pembelajaran, serta 6) memahami karakteristik peserta didik. 
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PEMBAHASAN 

Pendidikan Anak dalam Islam dipandang sebagai proses penting yang harus dimulai 

sejak usia dini. Pendidikan ini merupakan suatu sistem yang memberikan kesempatan kepada 

anak untuk membimbing kehidupannya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Sukatin et al. 

2023). Pendidikan Islam sendiri adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh orang dewasa 

Muslim yang bertakwa, dengan tujuan membimbing perkembangan anak secara holistik 

berdasarkan ajaran Islam. Hal ini meliputi pemberian pengetahuan tentang agama yang 

mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, serta ilmu pengetahuan umum. Menurut (Asbar and 

Setiawan 2022), nilai-nilai akidah, ibadah, dan syariah merupakan dasar normatif pendidikan 

Islam. Nilai akidah menjadi fondasi keimanan, ibadah sebagai manifestasi penghambaan, dan 

syariah sebagai panduan hidup yang menyeluruh. Ketiganya membentuk kerangka pendidikan 

yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan ini tidak hanya berorientasi pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup 

pembentukan karakter, moral, dan kecerdasan anak secara menyeluruh. Lebih lanjut, (Rizal 

and Makmur 2025) dalam studi literaturnya menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis 

Islam mampu membentuk pribadi yang religius, jujur, bertanggung jawab, dan toleran. Nilai-

nilai ini diinternalisasi melalui teladan guru, pembelajaran yang berorientasi pada nilai, serta 

lingkungan yang mendukung. Pentingnya Pendidikan Anak dalam Islam untuk membentuk 

karakter siswa. Dimana, Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai transmisi ilmu, tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan moralitas dan kepemimpinan yang adil dan bertanggung 

jawab (Anwar et al. 2025). Materi pembelajaran dalam pembelajaran PAI yang meliputi 

pengertian ajaran agama, pelaksanaan ibadah, dan peningkatan etika menjadi elemen penting 

dalam membentuk kepribadian siswa (Rozak 2023). 

Pendidikan Anak dalam Islam merupakan proses yang sangat penting dan strategis 

dalam membentuk generasi muslim yang taat, cerdas, dan berakhlak mulia. Metode yang 

digunakan dalam pendidikan ini mencakup keteladanan, kasih sayang, keterlibatan aktif, serta 

konsistensi dalam menanamkan nilai-nilai positif. Keteladanan menjadi metode utama, karena 

anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari orang tua dan guru. Kasih sayang 

juga menjadi landasan utama dalam pembentukan kepribadian. Selanjutnya, keterlibatan aktif 

anak dalam proses pembelajaran memperkuat pemahaman nilai-nilai Islami secara 

menyeluruh. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran agama meningkatkan keterlibatan dan 

kesadaran spiritual mereka (Istiqomah and Azzahra 2024). Konsistensi dalam penerapan nilai-
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nilai Islam juga tidak kalah penting, pembiasaan nilai secara berulang memperkuat internalisasi 

ajaran (Pulungan and Hayati 2024).  

1. Metode Belajar Praktik dalam Perspektif Pendidikan Anak dalam Islam 

Metode praktik dalam Pendidikan Anak dalam Islam merujuk pada pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung sebagai sarana utama dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman (Rohayati1 et al. 2024). Metode praktik dalam pembelajaran 

PAI di tingkat SD terbukti sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai keislaman secara 

konkret. Guru umumnya memulai dengan penjelasan teoritis mengenai tata cara ibadah seperti 

wudhu dan salat, lalu melanjutkannya dengan demonstrasi langsung di kelas. Siswa kemudian 

diberi kesempatan untuk mempraktikkannya secara bergantian. Ketika siswa hanya 

mendengarkan penjelasan secara teoritis, banyak dari mereka yang kesulitan memahami urutan 

atau gerakan yang benar. Namun dengan praktik langsung di kelas, siswa dapat mengamati, 

meniru, dan mengalami sendiri proses ibadah tersebut, sehingga pemahaman mereka menjadi 

lebih mendalam dan aplikatif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip learning by doing, yang 

memungkinkan siswa memahami ajaran Islam tidak hanya secara kognitif, tetapi juga melalui 

pengalaman langsung (Hosaini et al. 2024).  

Menurut (Sholahudin et al. 2025) bahwa metode praktik dalam pembelajaran PAI mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga mendukung siswa dalam menerapkan ajaran Islam secara 

praktis. Hal ini diperkuat oleh (Sidqy and Syafa 2024) yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran aktif seperti simulasi dan demonstrasi dapat meningkatkan partisipasi siswa dan 

memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam. Dengan cara ini, metode praktik tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa tentang ibadah, tetapi juga membangun karakter religious 

(Musbaing 2024).  

Selain itu, metode praktik juga terbukti meningkatkan motivasi belajar Siswa menjadi 

lebih bersemangat dan proaktif ketika terlibat langsung dalam proses belajar. Mereka merasa 

lebih termotivasi dan senang ketika melaksanakan doa, gerakan salat, atau melakukan simulasi 

adab di kehidupan sehari-hari. Metode praktik juga berkontribusi signifikan dalam membentuk 

kebiasaan positif pada diri siswa (Susman et al. 2024). Melalui keterlibatan langsung dalam 

melatih keterampilan keagamaan, siswa tidak hanya mengerti konsep, tetapi juga terbiasa 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan sekolah. Dengan kata lain, 
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metode praktik menjadi jembatan antara pengetahuan dan pengamalan, antara teori dan akhlak 

nyata.  

Meskipun metode praktik sangat efektif dalam pembelajaran PAI di SD, pelaksanaannya 

tidak terlepas dari berbagai tantangan. Guru sering kali terbatas oleh ketersediaan waktu dalam 

mengajarkan praktik secara mendetail, terutama ketika jumlah siswa dalam kelas cukup besar, 

sebagaimana disampaikan oleh (Hidayah and Manshur 2025). Kondisi ini membuat guru 

kesulitan memberikan perhatian yang merata kepada setiap siswa dalam pelaksanaan praktik. 

Akibatnya, pemahaman siswa bisa berbeda-beda karena tidak semua mendapatkan bimbingan 

yang intensif dari guru. Selain itu, kesiapan belajar siswa yang beragam dapat memengaruhi 

kelancaran pelaksanaan praktik. Ada siswa yang cepat memahami materi sehingga lebih mudah 

mengikuti arahan, namun ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama untuk menirukan 

gerakan. Perbedaan ini membuat guru harus menyesuaikan kecepatan pembelajaran agar semua 

siswa dapat terlayani dengan baik. Jika tidak dikelola secara tepat, hal tersebut dapat 

menimbulkan kesenjangan pemahaman di antara siswa dalam satu kelas. Oleh karena itu, guru 

perlu memiliki strategi yang adaptif agar perbedaan kemampuan siswa tidak menghambat 

proses pembelajaran. 

Tidak jarang pula keterbatasan sumber daya guru menjadi penghambat dalam 

mengoptimalkan metode ini. Guru mungkin belum memiliki pelatihan khusus untuk 

mengajarkan praktik secara efektif sehingga penyampaian materi kurang maksimal. Selain itu, 

keterbatasan jumlah guru pendamping membuat pengawasan siswa selama praktik tidak 

berjalan optimal. Hal ini berdampak pada kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

mendapatkan bimbingan yang lebih personal. Kondisi tersebut semakin terasa ketika jumlah 

siswa banyak sementara guru yang tersedia terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan (Wahyoedi 

et al. 2024) yang menekankan pentingnya optimalisasi sumber daya manusia di sekolah melalui 

kerja sama lintas peran. Dengan demikian, dukungan dalam bentuk pelatihan guru, penyediaan 

tenaga pendamping, serta fasilitas yang memadai menjadi sangat penting agar pelaksanaan 

metode praktik dapat berjalan lebih maksimal.  

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru dapat menerapkan strategi yang lebih 

variatif dalam pelaksanaan metode praktik. Misalnya, dengan membagi siswa dalam kelompok 

kecil sehingga lebih mudah dikontrol dan diperhatikan, serta memberikan kesempatan bagi 

setiap siswa untuk lebih aktif berlatih. (Deananda et al. 2025) menyatakan bahwa strategi ini 
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membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih terkendali dan efektif. Selain itu, 

pemanfaatan blended learning juga dapat membantu guru memberikan penguatan materi 

melalui media digital, seperti video tutorial, modul interaktif, atau aplikasi pembelajaran yang 

dapat diakses siswa di rumah. Menurut (Asai et al. 2024) bahwa blended learning dalam 

Pendidikan Islam meningkatkan motivasi belajar, memperkaya interaksi guru-siswa, dan 

memungkinkan internalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih dinamis. 

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah melibatkan tutor sebaya dan guru pendamping 

untuk membantu memperlancar kegiatan praktik. (Marlia and Samsuddin 2024) menyatakan 

bahwa penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap nilai-nilai seperti saling menghargai serta memperkuat keterampilan 

sosial siswa. Selain itu, dukungan dari orang tua di rumah juga sangat penting, misalnya dengan 

memfasilitasi anak untuk berlatih praktik ibadah secara rutin. Lebih jauh, sekolah juga dapat 

mendukung keberhasilan metode praktik dengan menyediakan sarana yang memadai, seperti 

ruang khusus untuk praktik ibadah, peralatan pendukung, serta program pelatihan guru agar 

lebih profesional dalam mengajar praktik. Dengan berbagai strategi tersebut, kendala dalam 

pelaksanaan metode praktik dapat diminimalkan, dan tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai 

secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, metode praktik memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan 

pembentukan karakter religius siswa. Melalui pengalaman langsung, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan motorik serta penguatan nilai-nilai 

keagamaan. Walaupun ada risiko rutinitas tanpa pemahaman mendalam jika praktik dilakukan 

terlalu terstruktur, hal ini dapat diminimalkan dengan variasi strategi pembelajaran. Dengan 

demikian, metode praktik tetap menjadi salah satu pendekatan penting dalam pendidikan 

agama di sekolah dasar. 

2. Metode Belajar Diskusi dalam Perspektif Islam 

Metode diskusi dalam Pendidikan Anak menurut Islam memiliki kedudukan yang sangat 

penting karena mencerminkan prinsip musyawarah (shūrā) yang merupakan salah satu ajaran 

pokok dalam Islam. Rasulullah SAW memberikan teladan nyata dengan sering bermusyawarah 

bersama para sahabat, baik dalam perkara sosial, keluarga, maupun pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa diskusi bukan sekadar sarana bertukar pendapat, melainkan juga media 
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untuk membentuk karakter, menumbuhkan rasa kebersamaan, menguatkan akhlak, serta 

menumbuhkan pola pikir kritis dan tanggung jawab kolektif (Kørnøv et al. 2022).  

Dalam konteks PAI di sekolah dasar, metode diskusi menjadi salah satu pendekatan yang 

efektif untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Diskusi memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan pendapat, bertanya, menanggapi gagasan orang lain, serta mencari solusi 

bersama atas suatu persoalan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami konsep 

keagamaan secara kognitif, tetapi juga belajar mengaitkannya dengan pengalaman nyata dan 

nilai-nilai Islami yang mereka hadapi sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode diskusi dapat meningkatkan pemahaman materi, memperkuat daya serap siswa, 

sekaligus membangun motivasi belajar yang lebih tinggi (Musakal, Rosdiana, and Rahman 

2024). Selain itu, diskusi juga berperan dalam memperkuat keterampilan sosial dan kecerdasan 

emosional siswa, karena mereka belajar untuk berdialog dengan santun, menghargai 

perbedaan, dan menerima kritik secara konstruktif (Yoon, Jo, and Kang 2020).  

Lebih jauh, diskusi dalam pendidikan Islam dipandang sebagai refleksi nyata dari prinsip 

musyawarah yang menekankan partisipasi aktif, kesetaraan suara, dan pencapaian mufakat 

yang adil. Nilai-nilai ini menjadikan diskusi sebagai sarana pendidikan yang tidak hanya 

mendukung penguasaan ilmu, tetapi juga menanamkan akhlak mulia. Bahkan, Al-Qur’an 

Surah An-Nahl ayat 125 menekankan pentingnya menyampaikan ajaran agama dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik, yang sekaligus menegaskan bahwa berdialog dengan cara yang bijak 

merupakan bagian dari proses pendidikan Islami. Dengan demikian, diskusi tidak hanya 

menjadi metode pedagogis, tetapi juga jalan untuk menginternalisasi ajaran Islam melalui 

praktik musyawarah yang nyata (Alkouatli 2020). 

Keberhasilan diskusi dalam pembelajaran PAI sangat bergantung pada peran guru. Guru 

berfungsi sebagai fasilitator yang memastikan diskusi berjalan dengan fokus, produktif, dan 

tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru tidak lagi bertindak sebagai satu-satunya 

sumber pengetahuan, melainkan sebagai pengarah, motivator, dan pendamping siswa dalam 

proses berpikir. Tantangan yang sering muncul di kelas adalah kurangnya partisipasi siswa 

karena rasa malu atau kurang percaya diri, dominasi oleh siswa tertentu yang lebih aktif, serta 

perbedaan tingkat pemahaman yang dapat menimbulkan kesenjangan. Jika tidak dikelola 

dengan baik, diskusi bisa menjadi tidak seimbang atau bahkan keluar dari topik yang 

seharusnya (Zaeni 2023). 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu menerapkan strategi yang adaptif dan kreatif. 

Diskusi akan lebih efektif apabila siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dengan peran yang 
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jelas seperti moderator, pencatat, dan penyaji, sehingga semua siswa terlibat secara merata  

(Sidqy and Syafa 2024). Aturan diskusi yang sederhana, seperti berbicara secara bergiliran, 

menghargai pendapat orang lain, serta menjaga kesopanan, juga penting untuk membentuk 

budaya berdialog yang Islami (Hariroh, Mukarromah, and Shabrina 2024). 

Selain itu, penggunaan pertanyaan terbuka dan studi kasus kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, misalnya mengenai kejujuran, toleransi, atau persahabatan, dapat 

menjaga diskusi tetap fokus sekaligus mendorong siswa berpikir kritis. Bagi siswa yang 

pemalu, guru dapat memberikan stimulus berupa kisah Nabi, ilustrasi nyata, atau pertanyaan 

ringan sebagai pemantik agar mereka berani berpartisipasi (Zaeni 2023). 

Dengan pengelolaan yang baik, diskusi dalam pembelajaran PAI terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, partisipatif, dan demokratis. Siswa merasa 

dihargai ketika pendapat mereka didengar, sehingga tumbuh rasa percaya diri dan motivasi 

intrinsik untuk belajar. Lebih dari itu, diskusi juga melatih siswa untuk menerima keberagaman 

pandangan, membangun sikap toleransi, serta mengembangkan kemampuan berpikir reflektif 

dan kritis. Hal ini menjadikan diskusi tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan aspek 

kognitif, tetapi juga dalam membentuk akhlak, etika sosial, dan karakter Islami yang relevan 

dengan kehidupan nyata. 

Dengan demikian, metode diskusi dalam perspektif Islam dapat dipandang sebagai 

pendekatan yang komprehensif karena mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial 

secara seimbang. Jika dilaksanakan secara terarah, diskusi mampu menjadi sarana 

pembelajaran yang bermakna sekaligus wahana pembentukan generasi muslim yang beriman, 

kritis, demokratis, dan berakhlak mulia. 

3. Perbandingan Metode Praktik dan Diskusi 

Perbandingan metode praktik dan metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memperlihatkan bahwa keduanya memiliki keunggulan 

dan kelemahan masing-masing. Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode praktik lebih 

banyak digunakan untuk materi praktik ibadah seperti wudhu dan salat, sedangkan metode 

diskusi lebih sering dipakai untuk materi akhlak, toleransi, dan nilai moral. Kondisi ini 

menandakan bahwa guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan tujuan, materi, dan 

karakteristik siswa agar hasilnya optimal (Sidqy and Syafa 2024). 

Metode praktik memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar. Pada materi wudhu dan salat, misalnya, guru memperagakan terlebih dahulu 
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kemudian meminta siswa menirukan. Dengan cara ini, pemahaman siswa menjadi lebih 

mendalam karena diperoleh melalui pengalaman konkret. Pendekatan praktik terbukti efektif 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sekaligus (Sholahudin et al. 2025). 

Bahkan, hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa praktik nyata berperan penting dalam 

meningkatkan keterampilan spiritual siswa  (Muharrom and Misbah 2022). 

Guru yang diwawancarai menilai bahwa praktik membuat siswa lebih antusias. 

Aktivitas fisik dan pengalaman nyata menjadikan proses belajar lebih menyenangkan sekaligus 

memotivasi siswa untuk mengulangnya di luar kelas. Efektivitas praktik ini semakin kuat 

karena anak usia sekolah dasar cenderung memiliki gaya belajar kinestetik yang sesuai dengan 

pembelajaran berbasis aktivitas (Syauky et al. 2025). Meski demikian, keterbatasan waktu dan 

jumlah siswa sering menjadi kendala. Tidak semua siswa mendapatkan bimbingan individual 

yang memadai sehingga pemahaman bisa berbeda-beda (Hidayah and Manshur 2025). 

Di sisi lain, metode diskusi lebih menonjolkan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan sosial. Dalam diskusi, siswa belajar mengemukakan pendapat, 

bertanya, dan menanggapi gagasan teman, sehingga pemahaman yang diperoleh lebih reflektif 

dan mendalam. Diskusi juga mendorong siswa untuk menanamkan nilai moral melalui dialog, 

sehingga mereka tidak hanya memahami secara teoritis tetapi juga mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata (Marlisa, Widiantari, and Nurbasari 2025). Penelitian lain menemukan bahwa 

diskusi mampu meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan dalam pembelajaran PAI 

(Musakal, Rosdiana, and Rahman 2024). 

Guru menilai diskusi lebih mudah diterapkan karena tidak membutuhkan alat bantu 

khusus. Waktu yang dibutuhkan relatif singkat, sehingga lebih efektif digunakan pada kelas 

besar. Selain itu, diskusi melatih keberanian siswa untuk berbicara dan menyampaikan ide. 

Namun, pelaksanaan diskusi juga tidak lepas dari tantangan, misalnya dominasi siswa tertentu, 

kurangnya partisipasi siswa yang pemalu, atau diskusi yang keluar dari topik. Oleh karena itu, 

guru harus berperan aktif mengarahkan agar diskusi tetap fokus dan produktif (Y. Siregar, 

Hayati, and Umayyah 2023). 

Sejumlah penelitian tambahan memperkuat efektivitas diskusi. Penerapan diskusi 

kelompok terbukti mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dan membangun rasa percaya 

diri (Ruslandi, Qomariyah, and Sumitra 2025). Pada penelitian lain, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari 45% menjadi 80% setelah penerapan diskusi kelompok di SDN 

No. 2 Tamarenja (Hadija, Kapile, and Juraid 2017). Efektivitas serupa juga ditemukan dalam 

pembelajaran di SMA Negeri 21 Medan, di mana diskusi kelompok berperan dalam 
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memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Simatupang et al. 2024). 

Fakta ini menunjukkan bahwa diskusi dapat diterapkan tidak hanya pada PAI tetapi juga pada 

berbagai mata pelajaran lainnya. 

Jika dibandingkan secara lebih mendalam, praktik berfungsi menanamkan keterampilan 

psikomotorik dan kebiasaan ibadah, sedangkan diskusi berperan dalam mengasah kemampuan 

berpikir kritis, reflektif, dan sikap sosial. Praktik membantu siswa menginternalisasi ajaran 

Islam melalui pengalaman langsung, sementara diskusi memperkaya pemahaman konseptual 

dan menanamkan nilai toleransi. Dengan demikian, keduanya memiliki efektivitas masing-

masing sesuai dengan konteks pembelajaran. Guru yang diwawancarai umumnya sepakat 

bahwa kombinasi keduanya adalah strategi terbaik karena mampu mencakup tiga ranah utama 

pendidikan, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik (Santi, Anshari, and Suwarni 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian dan hasil wawancara, metode praktik dan diskusi memiliki 

keunggulan masing-masing dalam pembelajaran PAI di tingkat Sekolah Dasar (SD) dalam 

perspektif Pendidikan Anak dalam Islam. Metode praktik dinilai efektif dalam membentuk 

pemahaman konkret serta perilaku religius siswa, khususnya dalam pelaksanaan ibadah seperti 

salat dan wudhu. Sementara itu, metode diskusi berperan dalam menanamkan nilai moral, 

melatih berpikir kritis, serta meningkatkan keberanian dan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan pendapat. Keduanya dapat saling melengkapi apabila diterapkan secara 

kontekstual dan sistematis sesuai dengan materi, tujuan pembelajaran, serta karakteristik 

peserta didik. 

Namun demikian, efektivitas kedua metode sangat bergantung pada kesiapan guru 

dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat dan adaptif. Penggunaan metode praktik 

dan diskusi tidak hanya menuntut kompetensi teknis, tetapi juga kepekaan terhadap dinamika 

kelas dan kebutuhan siswa. Apabila keduanya dipadukan secara seimbang, pembelajaran akan 

mampu menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, guru perlu melakukan refleksi dan evaluasi berkelanjutan agar pembelajaran PAI 

benar-benar mampu menanamkan nilai-nilai Islam secara mendalam, bermakna, dan relevan 

dengan kehidupan siswa. 
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